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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui profesionalisme guru ekonomi dalam 
implementasi kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Surakarta Tahun Pelajaran 
2014/2015.  
Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan jenis penelitian ini 
studi etnografi.  Subyek penelitian adalah waka bagian kurikulum, guru mata 
pelajaran ekonomi, dan beberapa siswa yang mengikuti mata pelajaran ekonomi di 
SMA Negeri 1 Surakarta. Data penelitian diperoleh dari hasil observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi. Serta analisis data 
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menemukan beberapa hal sebagai berikut: Pertama SMA Negeri 
1 Surakarta telah berhasil mencapai tujuan kurikulum 2013, dapat dilihat dari 
prestasi siswa dalam beberapa kejuaran dalam akademik dan non akademik, serta 
sikap dan karakter siswa yang santun. Kedua kompetensi pada profesionalisme guru 
mata pelajaran ekonomi dalam implementasi kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 
Surakarta tahun pelajaran 2014/2015 yaitu a) Kompetensi pedagogik, guru kurang 
menguasai pada beberapa indikatornya yaitu dalam pengembangan metode  
pembelajaran, penyampaian materi, dan pengembangan pembelajaran PAKEM. 
Sedangkan pada pemahaman karakter siswa, penguasaan materi, pembuatan RPP, 
dan berkomunikasi efektif dengan siswa sudah dikuasai, b) Kompetensi kepribadian, 
guru sudah menguasai semua indikator-indiktornya, sehingga guru dapat menjadi 
teladan yang baik bagi peserta didik, c) Kompetensi sosial, guru sudah menguasai 
semua indikator-indikatornya, sehingga guru berhubungan harmonis dengan seluruh 
warga sekolah maupun masyarakat, d) Kompetensi profesional, guru kurang 
menguasai pada beberapa indikatornya yaitu dalam pengaplikasian ilmu yang 
diterima siswa di sekolah pada kehidupan nyata. Namun pada penguasaan materi, 
prinsip, standar kompetensi, dan pengembangan wawasan dalam pembelajaran sudah 
dikuasai. 
Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian adalah guru mapel ekonomi sudah 
profesional dalam mengimplementasikan kurikulum 2013,  namun dari aspek 
kompetensi pedagogik dan profesional kurang menguasai, sedangkan pada 
kompetensi kepribadian dan sosial sudah dikuasai. 
 








1. Latar Belakang Masalah 
Pada kondisi sekarang ini, Indonesia memasuki kehidupan era 
globalisasi yang banyak terjadi perubahan-perubahan. Guna menghadapi 
tantangan global diperlukannya Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
berkompeten dan terampil. Salah satu upaya pemerintah yang dilakukan yaitu 
menata Pendidikan Nasional, karena pendidikan mempunyai peranan penting 
dalam mengembangkan SDM. Hal tersebut dijelaskan pada Undang-Undang 
(UU) No.12 tahun 2012 Bab 1 pasal 1 ayat 1, yang berbunyi sebagai berikut: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
 
Pada bidang pendidikan, pemerintah terus-menerus melakukan 
perubahan, salah satu perubahan yang dilakukan adalah membuat perubahan 
pada kurikulum. Komponen pendidikan yang selalu disorot dalam dunia 
pendidikan adalah kurikulum dan guru. Komponen pendidikan berperan 
penting dalam mencapai tujuan dalam kegiatan pembelajaran adalah guru. 
Guru merupakan faktor penentu pertama dalam keberhasilan pembelajaran.  
Guru merupakan suatu profesi yang bertanggung jawab sebagai 
pendidik, pembimbing, dan pemimpin pada peserta didik. Menurut Mulyasa 
(2013:99) menyatakan bahwa: 
Implementasikan kurikulum 2013 guru dituntut untuk secara 
profesional merancang pembelajaran efektif dan bermakna 
(menyenangkan), mengorganisasikan pembelajaran, memilih 
pendekatan pembelajaran yang tepat, menentukan prosedur 
pembelajaran dan pembentukan kompetensi secara efektif, serta 
menetapkan kriteria keberhasilan. 
 
Fakta dari kualitas guru Indonesia menunjukkan masih rendah, dapat 
dilihat dari hasil uji kompetensi guru yaitu Uji Kompetensi Awal (UKA) dan 
Uji Kompetensi Guru (UKG).  Kemendikbud menyebutkan bahwa Ujian 





dan pedagogik guru rata-rata  hanya 42,25 dari skala 100, sedangkan hasil Uji 
Kompetensi Guru (UKG) tahun  2014 menunjukkan kemampuan pedagogik 
dan profesional guru rata-rata  hanya 47,6. (www.mediaindonesia.com) 
Profesionalisme guru dapat dilihat dari kinerja guru saat melakukan 
peran sebagai guru. Guru merupakan kunci keberhasilan dari tujuan 
pendidikan. Hal ini disebabkan karena keberadaan guru dalam kegiatan 
pembelajaran sangat penting dan pembentukan karakter peserta didik dapat 
dilihat dari ketercapaian hasil pembelajaran yang dilakukan. 
Keberhasilan kurikulum 2013 dipengaruhi dari beberapa faktor. Salah 
satu faktor itu adalah kompetensi guru yang profesional.  Menurut UU No.14 
tahun 2005 tentang guru dan dosen berbunyi, “Guru yang profesional adalah 
guru yang memiliki empat kompetensi (kemampuan), yaitu kompetensi 
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional”.  
Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan masih kompleksnya 
permasalahan pada kurikulum 2013 yang diterapkan di sekolah-sekolah. 
Namun profesionalitas guru harus tetap dilakukan guna mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengangkat judul 
“PROFESIONALISME GURU DALAM IMPLEMENTASI KURIKULUM 
2013 PADA MATA PELAJARAN EKONOMI DI SMA NEGERI 1 
SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 2014/2015”. 
 
2. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah Untuk mengetahui profesionalisme  guru ekonomi dalam 
implementasi kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Surakarta tahun pelajaran 
2014/2015. 
 
B. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif studi 
etnografi. Menurut Satori (2013:33) menyatakan bahwa jenis penelitian secara 





untuk meneliti, menginterview, dan menyelidiki tema-tema yang muncul dari 
perilaku manusia. 
Data yang diambil peneliti ada dua macam, data primer yang merupakan 
bentuk data langsung yang diperoleh dari subjek penelitian yaitu mengenai 
profesionalisme guru mapel ekonomi dalam implementasi kurikulum 2013 di 
SMA Negeri 1 Surakarta tahun ajaran 2014/2015. Data sekunder yang diperoleh 
dari pihak lain yang berupa dokumen, atau data laporan yang mendukung 
tercapainya tujuan penelitian.  
Metode pengumpulan data dilakukan dengan tiga macam cara yaitu : 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Miles and Huberman dalam Sugiyono 
(2013:62) menyatakan bahwa  teknis analisis data dilakukan dengan empat 
langkah yaitu melakukan analisis data, yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Keabsahan data diukur dengan menggunakan uji kredibilitas triangulasi. 
Peneliti menggunakan teknik triangulasi data, waktu, dan sumber. 
 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
1. Implementasi Kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Surakarta. 
SMA Negeri 1 Surakarta telah mengimplementasikan kurikulum 2013 
semenjak tahun 2013. Visi dan Misi sekolah ini sepadan dengan tujuan dari 
kurikulum 2013 yaitu mewujudkan insan yang bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, disiplin, cerdas, berbudi luhur, berwawasan lingkungan, dan 
berdaya saing global. Kurikulum 2013 juga mempunyai konsep membuat siswa 
dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di sekolah ke masyarakat. 
Keberhasilan kurikulum 2013 dapat terwujud dengan peran guru dan 
beberapa pihak. Lulusan pada tahun ajaran 2013/2014 telah mencetak generasi 
bangsa yang sesuai kebutuhan universitas maupun pekerjaan di masyarakat. 
Kita dapat melihat data lulusan yang diterima di universitas di Indonesia 
maupun luar negeri dan banyak juga lulusan yang telah bekerja maupun 
berwiraswasta. Data lulusan siswa SMA Negeri 1 Surakarta tahun ajaran 










1 AMERIKA 2 
2 JERMAN 4 
3 JEPANG 1 
4 SINGAPURA 1 
5 UGM 101 
6 UNS 130 
7 ITB 19 
8 UI 3 
9 ITS 7 
10 UNDIP 10 
11 IPB 2 
12 UNAIR 2 
13 UNBRAW 4 
14 TELKOM 10 
15 ATMI 2 
16 WIRASWASTA 5 
17 LAIN-LAIN 55 
18 TOTAL 358 
 
Hal ini juga sepadan pada teori menurut Mulyasa yaitu keberhasilan 
kurikulum 2013 dapat terwujud dengan peran guru dan beberapa pihak. Peran 
guru dalam implementasi kurikulum 2013 yaitu mencetak lulusan yang 
berkualitas, produktif, kreatif, dan mandiri. Guru yang dapat memenuhi semua 
kewajibannya dalam kelas maupun pada lingkungan pendidikan dengan sukses, 
maka guru tersebut dapat dikatakan profesional.  
 
2. Profesionalisme Guru Mata Pelajaran Ekonomi dalam Implementasi 
Kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015. 
Profesionalisme guru mata pelajaran ekonomi dalam implementasi 
kurikulum 2013 dapat diukur dari empat kompetensi yang dimilki yaitu 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional. Mengacu pada pembahasan di atas, dapat diketahui 
bahwa guru mata pelajaran ekonomi tahun pelajaran 2014/2015 yaitu guru 
tersebut sudah berprestasi, namun belum profesional karena dari indikator 





Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa guru mata 
pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Surakarta sudah menguasai kompetensi 
kepribadian, dan kompetensi sosial, namun pada indikator kompetensi 
pedagogik belum semua telah dikuasai. Indikator kompetensi pedagogik yang 
sudah dikuasai adalah penguasaaan materi, penguasaan teori-teori 
pembelajaran, penguasaan karakteristik siswa, penguasaan media elektronik, 
dan pengembangan pengetahuan yang mutakhir. Sedangkan, indikator 
kompetensi pedagogik yang belum dikuasai adalah pengembangan metode 
yang bervariasi, pemanfaatan fasilitas sekolah, dan menciptakan pembelajaran 
yang afektif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM). 
 
D. SIMPULAN 
1. Implementasi Kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Surakarta. 
SMA Negeri 1 Surakarta telah mengimplementasikan kurikulum 2013 
mulai tahun 2013 sampai sekarang. Visi dan Misi sekolah ini juga sepadan 
dengan tujuan dari kurikulum 2013 yaitu mewujudkan insan yang bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, disiplin, cerdas, berbudi luhur, berwawasan 
lingkungan, dan berdaya saing global. Persiapan sekolah dalam pencapaian 
keberhasilan implemetasi kurikulum 2013 sudah matang dalam segi Sumber 
Daya Manusia dan fasilitas pendukung yang disediakan oleh sekolah. 
 
2. Profesionalisme Guru Mata Pelajaran Ekonomi dalam Implementasi 
Kurikulum 2013 Di SMA Negeri 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015. 
Pada penelitian ini pengukuran profesionalisme guru mata pelajaran 
ekonomi dalam implementsi kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Surakarta tahun 
pelajaran 2014/2015 adalah empat kompetensi pada guru mata pelajaran 
ekonomi. Guru tersebut belum dapat dikatakan profesional karena dari aspek 
kompetensi pedagogik dan profesional kurang menguasai, namun pada 
kompetensi kepribadian dan sosial sudah terpenuhi. Uraian dari ke-empat 





1. Kompetensi pedagogik dalam implementasi kurikulum 2013, guru kurang 
menguasai beberapa indikator kompetensi pedagogik yaitu dalam 
pengembangan metode pembelajaran, penyampaian materi, dan 
pengembangan pembelajaran PAKEM. Sedangkan pada pemahaman 
karakter siswa, penguasaan materi, pembuatan RPP, dan berkomunikasi 
efektif dengan siswa sudah dikuasai. 
2. Kompetensi kepribadian dalam implementasi kurikulum 2013, guru telah 
menguasai sehingga dapat menjadi teladan bagi peserta didik. 
3. Kompetensi sosial dalam implementasi kurikulum 2013, guru telah 
menguasai sehingga dapat berhubungan harmonis dengan seluruh warga 
sekolah maupun masyarakat. 
4. Kompetensi profesional dalam implementasi kurikulum 2013, guru kurang 
menguasai pada beberapa indikator kompetensi profesional yaitu 
pengaplikasian ilmu yang di dapat siswa di sekolah pada kehidupan nyata. 
Namun pada penguasaan materi, prinsip, standar kompetensi, dan 
pengembangan wawasan dalam pembelajaran sudah dikuasai. 
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